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ABSTRAK 

 

Linanti, A. T. 2020. “Implementasi Asesmen Portofolio untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Metakognitif Peserta Didik SMA pada 

Materi Sistem Koordinasi Manusia”. Tesis. Program Studi Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam. Pascsarjana. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Dr. Saiful Ridlo, M.Si., Pembimbing II Prof. Dr. Siti 

Harnina Bintari, M.S.  

 

Kata Kunci: Asesmen Portofolio, Kemampuan Berpikir Kritis, Metakognitif 

 

Berpikir kritis memiliki peranan penting dalam membantu pemahaman 

mendahalam mengenai suatu hal yang dikaji. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis melibatkan kontrol aktif proses kognisi dalam pembelajaran yang dikenal 

sebagai metakognitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 

implementasi asesmen portofolio dalam pembelajaran biologi materi sistem 

koordinasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 

peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 1 Tanah 

Abang, Pali, Sumatera Selatan. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest 

and posttest control group design. Pengambilan data dilakukan dengan metode tes 

uraian, angket, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis diperoleh terdapat 

rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen 

sebesar 78,28 dan kelas kontrol sebesar 63,36. Hasil uji Independent Sample T-

Test menunjukkan adanya perbedaan rata-rata signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 

dengan implementasi asesmen portofolio pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji regresi menunjukkan besaran kontribusi 

asesmen portofolio terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

metakognitif secara berturut-turut  adalah 19,1% dan 18,1%. Terdapat 

peningkatan 9 dari 10 indikator kemampuan berpikir kritis dan 5 indikator 

metakognitif melalui implementasi asesmen portofolio. Selain itu, terdapat 

korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan metakognitif dengan kategori 

sedang.  
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ABSTRACT 

 

Linanti, A. T. 2020. “The Implementation of Portfolio Assessment to Increase 

Critical Thinking and Metacognitive Ability for High School Students on 

Human Coordination System Material”. Thesis. Science Study 

Progragram. Postgraduate. Semarang State University. Advisor I Dr. 

Saiful Ridlo, M.Si., Advisor II Prof. Dr. Siti Harnina Bintari, M.S. 

 

Keywords: Portofolio Assessment, Critical Thinking, Metacognitive Ability 

 

 Critical thinking has an essential role to help students who have a deep 

understanding of the subject being studied.  The development of critical thinking 

skills involves active control of the cognitive process in learning known as 

metacognitive. This study was aimed to analyze whether the implementation of 

portfolio assessment in Biology learning in human coordination systems material 

can improve students' critical thinking skills and metacognitive ability. This study 

was conducted in class XI SMA Negeri 1 Tanah Abang, Pali, South Sumatera. 

This study used a pretest and posttest control group design. The data were 

collected by essay test, questionnare, and documentation methods. Based on the 

results of the analysis, it was found that the means posttest score of students' 

critical thinking skills in the experimental class was 78.28, and the control class 

was 63.36. The Independent Sample T-Test showed a significant mean difference 

between the experimental class and the control class. The improvement of critical 

thinking and metacognitive ability by implementing portfolio assessment in 

experiment class was better than the control class. The regression test showed 

that the contribution of the portfolio assessment to the improvement of critical 

thinking and metacognitive ability was 19.1% and 18,1% respectively. There are 

increased 9 of 10 critical thinking indicators and 5 metacognitive indicators 

through portfolio assessment. The results of the analysis showed that the portfolio 

assessment distributed students in three categories of critical thinking skills were 

59.4% in the enough category, 31.3% in the good category, and 9.4% in the very 

good category. Besides that, there was positive correlation between critical 

thinking and metacognitive ability with moderate category. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pembelajaran ideal adalah pembelajaran yang dapat mendukung peserta 

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Jumaisyaroh, et al., 2014). 

Kompetensi berpikir kritis menjadi salah satu yang diperlukan bagi peserta didik 

dalam menghadapi perubahan keadaan atau tantangan kehidupan yang selalu 

berkembang di era informasi saat ini. Berpikir kritis menjadi bagian dari 

keterampilan abad 21 yang perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran 

dengan harapan terbentuk peserta didik sebagai masyarakat berpengetahuan 

(knowledge-based society) (Chaeruman, 2010). Menurut Adnyana (2012) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis diperlukan agar terbentuk pribadi yang mampu 

bertanya dan mengemukakan alasan atau pendapat, mencari bukti-bukti yang 

bersifat fakta, beradu pendapat dengan cara yang masuk akal dan bukan dengan 

emosi, serta mampu untuk mengevaluasi setiap informasi yang diperoleh tanpa 

menerima begitu saja sebagai kebenaran. Secara umum, berpikir kritis adalah 

suatu kompetensi yang penting dalam menganalisis informasi dengan berdasarkan 

fakta dan alasan yang jelas.  

 Kemampuan berpikir kritis menjadi arahan yang tepat bagi peserta didik 

untuk memahami materi pembelajaran (Ildayanti, 2017). Hal ini mendukung 

implementasi kurikulum 2013 yang digunakan saat ini yang menyebutkan bahwa 

terdapat kebutuhan kompetensi masa depan peserta didik yang diperlukan, salah 

satunya adalah berpikir kritis (Permendikbud, 2013). Menurut Redhana (2010) 

berpikir kritis merupakan  suatu kompetensi berpikir secara rasional dan reflektif 

yang diperlukan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Berpikir kritis harus 

memenuhi karakteristik kegiatan berpikir yang meliputi analisis, sintesis, 

pengenalan masalah dan pemecahannya, kesimpulan, serta penilaian.  

 Berpikir kritis dalam proses pembelajaran adalah kompetensi yang akan 

dicapai dan sebagai alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan
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peserta didik dalam memilah-milah informasi dan argumen. Mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis kepada seorang peserta didik memerlukan suatu proses 

yang melibatkan kontrol aktif proses kognisi dalam pembelajaran yang dikenal 

sebagai metakognitif (Livingstone, 1997).  

 Menurut Gagne (1985) mendefinisikan metakognitif sebagai proses 

kognisi tingkat tinggi dan proses untuk mengantarkan pengetahuan dan 

perkembangan peserta didik dalam merencanakan, memantau, serta 

mereorganisasi strategi belajar (Wicaksono, 2014). Metakognitif mengacu pada 

pengetahuan seseorang mengenai proses-proses dan produk-produk kognisi orang 

tersebut secara mandiri (Howard, 2004). Metakognitif juga mengacu pada 

pemahaman seseorang tentang suatu pengetahuan sehingga terbentuk pemahaman 

mendalam berupa uraian yang jelas tentang pengetahuan yang dipelajari  (Aisyah 

& Ridlo, 2015). Secara umum, metakognitif peserta didik melibatkan pengetahuan 

dan kesadaran peserta didik tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

aktivitas kognitifnya.  

 Peserta didik yang memiliki kemampuan metakognitif akan memiliki 

kesadaran secara penuh terkait proses berpikirnya sehingga proses pembelajaran 

tetap berlangsung. Menurut Azhari & Safitri (2013) menjelaskan bahwa peserta 

didik yang memiliki perkembangan metakognitif yang baik akan lebih mampu 

dalam memecahkan masalah, membuat keputusan dan berpikir kritis, lebih 

termotivasi untuk belajar, lebih mampu mengatur emosi, serta lebih mampu 

mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam proses belajarnya. Kemampuan 

metakognitif membantu peserta didik dalam memahami materi dan menyelesaikan 

masalah yang dihadapi (Septiyana et al., 2013). Oleh karena itu, kemampuan 

metakognitif peserta didik dipandang perlu untuk dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 

Tanah Abang, Pali, Sumatera Selatan, diperoleh informasi bahwa guru belum 

memaksimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran yang 

diterapkan guru masih didominasi kepada aspek pengetahuan dan pemahaman 

konsep, belum menuntut peserta didik untuk aktif dan melatih peserta didik dalam 
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berpikir serta menemukan sendiri konsep yang ada. Peserta didik cenderung lebih 

sering menghafal konsep tanpa mengetahui bagaimana proses untuk menemukan 

konsep biologi. Hal tersebut berpengaruh pada minimnya kemampuan peserta 

didik dalam berpikir untuk memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 

peneltian yang dilakukan oleh Adnyana (2012) yang menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang lemah dipengaruhi oleh 

kurangnya daya berpikir kritis peserta didik. Informasi lain yang diperoleh dari 

guru biologi di SMA Negeri 1 Tanah Abang adalah guru belum memberdayakan 

metakognitif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik belum 

dilatih untuk memikirkan, merencanakan, mengontrol, dan merefleksi kembali 

segala aktivitas berpikir mereka dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

cenderung memanfaatkan guru sebagai satu-satunya sumber belajar yang 

berpengaruh pada kurangnya kemandirian peserta didik dalam belajar. 

 Upaya untuk mengembangkan metakognitif peserta didik sehingga 

kemampuan memilah-milah informasi dan argumen dapat ditingkatkan adalah 

dapat dilakukan melalui cara yang menuntut peserta didik untuk mengamati apa 

yang mereka ketahui dan kerjakan, serta merefleksi tentang apa yang telah mereka 

kerjakan.  Salah satu strategi metakognitif dalam melakukan instruksi terhadap 

pengontrolan kegiatan kognitif peserta didik adalah dengan menggunakan 

asesmen portofolio. Asesmen portofolio merupakan salah satu penilaian berbasis 

kelas (assessment for learning) terhadap sekumpulan karya peserta didik yang 

disusun secara sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses 

pembelajaran dalam kurun waktu tertentu yang digunakan untuk mengetahui 

perkembangan belajar peserta didik (Surapranata & Hatta, 2006). Komponen 

asesmen yang paling dominan pada penggunaan asesmen portofolio adalah 

adanya feed back dan self asessment (Idris et al., 2014). Dengan kata lain, peserta 

didik memiliki kontrol diri terhadap proses belajar yang dilakukannya dengan 

masukan atau umpan balik yang diberikan oleh guru.    

 Penggunaan asesmen portofolio dalam kegiatan pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan peserta 

didik akan belajar lebih aktif dalam berpikir dan memahami materi pelajaran 
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(Ningtyas & Tenzer, 2018). Portofolio memiliki kelebihan yang cenderung akurat 

dan objektif karena didasarkan pada bukti-bukti autentik yang dimiliki peserta 

didik (Ramlawati et al., 2014). Menurut Sadikin (2016) mendefinisikan portofolio 

sebagai kumpulan hasil karya seorang peserta didik sebagai pelaksanaan tugas 

kinerja yang ditentukan oleh guru, bersama guru untuk mencapai tujuan belajar. 

Penggunaan asesmen portofolio merupakan bentuk pengajaran praktik dan 

mempunyai beberapa standar perencanaan yang kuat, yakni mendorong adanya 

interaksi antar lingkungan terkait seperti interaksi antarpeserta didik, interaksi 

antara guru dan peserta didik, serta mendorong terjadinya proses belajar secara 

mendalam (Fajar, 2004). Dengan menggunakan asesmen portofolio, peserta didik 

diminta untuk mampu memahami materi pelajaran secara lebih mendalam 

sehingga pemahaman terhadap suatu materi pelajaran dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut berlaku bagi semua materi pembelajaran 

apapun, termasuk pembelajaran biologi.   

 Materi sistem koordinasi manusia merupakan salah satu materi 

pembelajaran biologi yang ada pada kelas XI semester genap. Sistem koordinasi 

termasuk salah satu materi kompleks karena membahas keterkaitan antara tiga 

sistem dalam tubuh manusia, yakni sistem saraf, sistem hormon, dan sistem 

indera. Tentunya, dibutuhkan pemahaman mendalam tehadap materi tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan materi sistem koordinasi manusia melibatkan banyak 

bahasan kompleks terkait beberapa proses fisiologi tubuh manusia yang detail 

(Aminy et al., 2017). Proses pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta 

didik dalam menganalisis, mensintesis, dan mencipta menjadi suatu hal yang 

penting diterapkan. Pemberian sekumpulan tugas atau karya yang erat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik diyakini mampu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi sistem koordinasi manusia. Pemberian sekumpulan tugas 

(asesmen portofolio) memiliki tujuan yakni mempermudah penguasaan materi 

pembelajaran sesuai yang dituntut dalam kompetensi dasar atau indikator 

pencapaian kompetensi. Hal tersebut didukung oleh Jantimala (2007) yang 

menyatakan bahwa portofolio efektif dalam membantu peserta didik untuk 

memahami konsep-konsep biologi yang dipelajari. Dengan demikian, asesmen 
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portofolio menjadi alternatif pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman 

mendalam peserta didik terhadap materi sistem koordinasi manusia.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum diintegrasikan secara 

maksimal dalam proses pembelajaran. 

2. Guru belum melatih dan mengembangkan metakognitif peserta didik. 

3. Guru masih terfokus pada penilaian hasil akhir pembelajaran biologi 

tanpa mempertimbangkan proses perkembangan belajar peserta didik. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

 Cakupan masalah yang ingin diuraikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Penelitian dilakukan dalam pembelajaran biologi kelas XI SMA.  

2. Materi biologi yang dijadikan penelitian adalah pokok bahasan Sistem 

Koordinasi Manusia.  

3. Asesmen portofolio diterapkan sebagai upaya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan metakognitif peserta didik. 

4. Asesmen portofolio diterapkan dalam pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik (scientific approach).  

 

1.4 Rumusan Masalah 

  Melalui identifikasi dan cakupan masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik SMA antara pembelajaran melalui implementasi asesmen 

portofolio dan tanpa implementasi asesmen portofolio pada materi sistem 

koordinasi manusia?  
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA 

pada materi sistem koordinasi manusia melalui implementasi asesmen 

portofolio? 

3. Apakah terdapat perbedaan signifikan metakognitif peserta didik SMA 

antara pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio dan tanpa 

implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi manusia?  

4. Bagaimana peningkatan metakognitif peserta didik SMA pada materi 

sistem koordinasi manusia melalui implementasi asesmen portofolio? 

5. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 

metakognitif peserta didik SMA melalui implementasi asesmen 

portofolio pada materi sistem koordinasi manusia? 

  

1.5 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini  bertujuan sebagai 

berikut.  

1. Menganalisis perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMA antara pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio dan 

tanpa implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi 

manusia.  

2. Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA 

pada materi sistem koordinasi manusia melalui implementasi asesmen 

portofolio.  

3. Menganalisis perbedaan nilai metakognitif peserta didik SMA antara 

pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio dan tanpa 

implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi manusia.  

4. Menganalisis peningkatan metakognitif peserta didik SMA pada materi 

sistem koordinasi manusia melalui implementasi asesmen portofolio. 

5. Menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan 

metakognitif peserta didik SMA melalui implementasi asesmen portofolio 

pada materi sistem koordinasi manusia. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoretis maupun manfaat secara praktis yaitu sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini dapat menghasilkan tesis mengenai implementasi asesmen 

portofolio untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 

peserta didik SMA pada materi sistem koordinasi manusia.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

Menyediakan alternatif bentuk asesmen lain dalam melatih atau 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan metakognitif peserta 

didik.  

b. Bagi peserta didik  

Asesmen portofolio diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

metakognitif. Hal tersebut selanjutnya diharapkan dapat mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik.  

c. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai bahasan tentang 

kemampuan berpikir kritis dan metakognitif peserta didik. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA 

BERPIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN  

 
2.1 Kajian Pustaka  

2.1.1 Asesmen Portofolio  

2.1.1.1 Pengertian Asesmen Portofolio  

 Secara etimologi, portofolio berasal dari dua kata, yaitu port yang berarti 

laporan dan folio yang berarti penuh atau lengkap. Menurut para ahli, portofolio 

memiliki beberapa pengertian. Ada yang memandang sebagai benda/ alat dan ada 

pula yang memandang sebagai metode/ teknik/ cara. Portofolio sebagai suatu 

benda fisik adalah kumpulan suatu hasil (bukti) dari suatu kegiatan yang 

seseorang lakukan (Hasnunidah, 2006). Portofolio sebagai metode/ teknik/ cara 

adalah suatu pendekatan atau model penilaian yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam membangun dan merefleksi suatu pekerjaan/ 

tugas atau karya melalui pengumpulan bahan-bahan yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran.  

 Menurut Arikunto (2013) dalam bukunya menjelaskan bahwa asesmen 

portofolio adalah kumpulan hasil belajar/ karya peserta didik (hasil-hasil tes, tugas 

perorangan, laporan praktikum, dan hasil berwujud benda lain) untuk dinilai 

proses kemajuan belajarnya baik secara analitik, holistik, atau kombinasi 

keduanya. Portofolio dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menunjukkan usaha-usaha, kemajuan, dan pencapaian peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dijalaninya (Arifin, 2012). Jadi, portofolio adalah suatu 

koleksi hasil kerja peserta didik berupa kumpulan dokumen yang berguna dalam 

menelusuri riwayat perkembangan hasil atau apa pun yang telah dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran.  
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 Asesmen portofolio merupakan salah satu alat asesmen (penilaian), 

khususnya untuk menilai proses belajar, hasil belajar, atau proses dan hasil belajar 

peserta didik (Suardana, 2007). Portofolio sebagai kumpulan hasil karya peserta 

didik membutuhkan kinerja sesuai konteks materi pelajaran (Asmawi, 2001). 

Contoh hal-hal yang dapat dimuat dalam portofolio adalah tes, tugas-tugas 

kinerja, proyek kerja (makalah), atau tugas lainnya yang dibuat oleh peserta didik 

dan dievaluasi oleh guru (Afrianto, 2017). Pengukuran hasil belajar melalui 

portofolio harus dapat memenuhi kompetensi dan standar tertentu yang 

menggambarkan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat (Sujiono, 2010). Asesmen 

portofolio harus bersifat akuntabel untuk dapat mengukur hasil belajar yang 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Alimah et al., 2016).  

 

2.1.1.2 Karakteristik Asesmen Portofolio  

 Karakteristik asesmen portofolio diantaranya adalah bagian keseluruhan 

dari proses pembelajaran dan menggunakan rubrik penskoran (scoring rubric) 

sehingga proses dan hasil belajar peserta didik dapat dikuantifikasi (Asmawi, 

2001). Penerapan asesmen portofolio adalah bagian dari upaya untuk 

mengintegrasikan kegiatan pengukuran hasil belajar dengan keseluruhan proses 

pembelajaran (Utami et al., 2013). Asesmen portofolio akan membangun suatu 

kebutuhan belajar dalam diri peserta didik sehingga mengenali potensi atau bakat 

yang dimilikinya dan berusaha untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki 

selama mengerjakan tugas-tugas dengan sebaik mungkin (Fikri, 2014). Asesmen 

portofolio diharapkan dapat menjadi suatu sarana dalam pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, serta sikap peserta didik dalam pembelajaran.  

 Menurut Taufiq et al. (2016) menyatakan bahwa portofolio secara umum 

berisi refleksi pengalaman belajar peserta didik itu sendiri. Komponen asesmen 

yang paling dominan pada penggunaan asesmen portofolio adalah adanya feed 

back dan self asessment (Idris et al., 2014). Melalui analisis portofolio, guru dapat 

mengetahui potensi, karakter, kelebihan, dan kekurangan peserta didik (Fajar, 

2004). Sedangkan, bagi peserta didik, portofolio dapat menjadi dasar pijakan 
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untuk mengoreksi dan memperbaiki kelemahan atau kekurangannya dalam proses 

pembelajaran maupun penguasaannya tentang suatu pokok bahasan atau materi 

pelajaran tertentu (Arifin, 2012).  

 Portofolio adalah salah  satu  alat  asesmen yang  efisien  dalam  

pembelajaran  dan adanya   keterbukaan   antara   peserta   didik   dan   guru 

(Budimansyah,  2003).  Hal tersebut    terlihat   dari   proses   awal pelaksanaan  

portofolio ketika  peserta  didik  dilibatkan  secara  aktif  dalam  proses  penentuan 

dan  pemilihan  evidence  yang  akan  dikumpulkan. Dengan  adanya  

pengumpulan  evidence (bukti) memudahkan guru untuk melihat perkembangan 

peserta didik dari waktu ke waktu dan juga dapat membangun komunikasi yang 

baik antara guru dan peserta didik dengan mendiskusikan kelebihan dan  

kekurangan  yang  dimiliki,  sehingga  dapat  memotivasi  peserta  didik  untuk 

menghasilkan karya yang lebih baik (Hillmer et al., 2007). Asesmen portofolio 

menjadi contoh bentuk asesmen yang menilai perkembangan belajar peserta didik 

secara objektif, komprehensif, dan akurat (Utami et al., 2013).  

 Dalam melaksanakan asesmen portofolio, merancang scoring rubric 

(rubrik penskoran) menjadi suatu aspek penting yang harus diperhatikan (Irsyad & 

Sukaesih, 2015).  Scoring rubric adalah deskripsi terperinci tentang tipe kinerja 

tertentu dan mengeksplisitkan kriteria yang akan digunakan untuk menilai kinerja 

(Singh et al., 2012). Ketika seorang guru akan menerapkan portofolio, dibutuhkan 

kreativitas guru dalam merancang rubrik, karena rubrik merupakan komponen 

penting bagi guru dalam menilai hasil karya portofolio yang peserta didik 

kumpulkan (Suardana, 2007). Adanya rubrik juga sangat penting dalam menilai 

kemampuan dan kualitas peserta didik dalam mengerjakan tugas–tugas portofolio 

yang telah disepakati sebelumnya (Juanengsih et al., 2017).  

 Menurut Surapranata dan Hatta (2006) mengemukakan ada beberapa 

tahapan yang harus dipahami guru sebelum menerapkan asesmen portofolio 

dalam pembelajaran. Tahapan-tahapan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

1) Penentuan tujuan portofolio  

2) Penentuan isi portofolio  
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3) Penentuan kriteria penilaian  

4) Penentuan format penilaian  

5) Pengamatan dan penilaian portofolio  

6) Penentuan menyeleksi bukti (evidence)  

7) Refleksi, dan  

8) Hubungan  

 Guru perlu memahami kedelapan tahapan penerapan asesmen portofolio 

dengan baik sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan 

asesmen portofolio yang digunakan dapat menggambarkan kompetensi yang ingin 

dicapai (Asmawi, 2001). Bahkan, Setyandari et al. (2012) menambahkan bahwa 

penggunaan portofolio dalam kegiatan pembelajaran hendaknya memiliki kriteria 

penilaian yang jelas.  

 

2.1.1.3 Jenis Asesmen Portofolio  

 Jenis asesmen portofolio akan memberikan pemahaman tentang perlunya 

penggunaan asesmen portofolio secara bervariasi sesuai dengan jenis kegiatan 

belajar yang dilakukan peserta didik. Artinya, hasil belajar peserta didik tidak 

dapat diukur hanya dengan satu jenis asesmen saja melainkan harus menggunakan 

berbagai jenis asesmen (Sutikno & Fathurrohman, 2010). Di samping itu, setiap 

jenis portofolio mempunyai instrumen yang berbeda. Dengan demikian, guru 

harus memiliki kecakapan khusus dalam mengembangkan berbagai instrumen 

dalam setiap jenis asesmen portofolio (Fox-Turnbull, 2006). Tahapan asesmen 

portofolio akan memberikan pemahaman kepada guru bahwa asesmen portofolio 

tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi harus sistematis, bertahap, dan 

rasional sesuai dengan tahap-tahap yang telah ditetapkan.  

 Apabila dilihat dari jumlah peserta didik, asesmen portofolio dapat dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu portofolio perseorangan dan portofolio kelompok. Jika 

dilihat dari sistem, portofolio dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu portofolio 

proses dan portofolio produk (Arifin, 2012).  Jenis portofolio proses menunjukkan 

tahapan belajar dan menyajikan catatan perkembangan peserta didik dari waktu ke 

waktu. Portofolio proses menunjukkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 



12 
 

 
 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan sekumpulan indikator yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum, serta menunjukkan semua hasil dari awal sampai 

dengan akhir selama kurun waktu tertentu. Tujuan menggunakan portofolio proses 

adalah untuk membantu peserta didik mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

perkembangan hasil belajar dari waktu ke waktu, dan menunjukkan pencapaian 

hasil belajar.  

 Jenis portofolio yang lain adalah portofolio produk. Portofolio jenis ini 

menekankan pada penguasaan dari tugas yang dituntut dalam standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan sekumpulan indikator pencapaian hasil belajar. Tujuan 

portofolio produk adalah untuk mendokumentasikan dan merefleksikan kualitas 

prestasi yang telah dicapai. Contoh portofolio produk adalah portofolio tampilan 

dan portofolio dokumentasi (Widyaningsih et al., 2013).  

 

2.1.1.4 Implementasi Asesmen Portofolio  

 Perencanaan menjadi sesuatu yang penting dilakukan guru dalam 

menggunakan portofolio pada kegiatan pembelajaran. Perencanaan dapat 

dilakukan dengan penyusunan perangkat pembelajaran. Untuk dapat membuat 

suatu perangkat pembelajaran, seorang guru harus mengetahui tahapan–tahapan 

penyusunan portofolio. Menurut Sukanti (2010) berpendapat bahwa agar 

penggunaan portofolio dapat terarah, maka dibutuhkan enam langkah perencanaan 

portofolio, yaitu; 1 Menentukan fokus portofolio, 2 Menentukan aspek isi yang 

dinilai, 3 Menentukan bentuk susunan portofolio, 4 Menentukan penggunaan 

portofolio, 5 Menentukan cara menilai portofolio, dan 6 Menentukan penggunaan 

rubrik. 

 Tahapan selanjutnya dalam penerapan asesmen portofolio dalam 

pembelajaran adalah tahap pelaksanaan atau implementasinya dalam proses 

pembelajaran. Pada tahapan ini guru dapat memulainya dengan 

mengkomunikasikan kepada peserta didik terkait akan digunakannya asesmen 

portofolio. Hal ini dapat dilakukan dengan mengumumkan tujuan dan fokus 

pembelajaran, selanjutnya guru dapat membuat kesepakatan prosedur pelaksanaan 

asesmen portofolio dengan peserta didik dimulai dari menentukan jenis tugas 
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yang harus dikumpulkan sampai dengan menentukan kriteria penilaian (Arifin, 

2012). Menurut Arifin (2012) ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan guru 

dalam melaksanakan asesmen portofolio, yaitu; (1) Guru dan peserta didik secara 

rutin mendiskusikan proses pembelajaran yang menuntun peserta didik 

menghasilkan karyanya; (2) Guru mengumpulkan pekerjaan peserta didik untuk 

diperiksa dan diberi komentar, peserta didik dapat memperbaiki tugasnya bila 

masih memilki banyak kekurangan; (3) Tugas atau catatan tentang peserta didik 

diberi tanggal dan dimasukkan ke dalam folder secara kronologis sesuai urutan 

waktunya; (4) Guru memberikan umpan balik secara berkesinambungan terhadap 

peserta didik sehingga peserta didik dapat senantiasa memperbaiki kelemahannya. 

Guru dapat memeriksa kembali pekerjaan peserta didik sesuai urutan waktu, 

melihat kemajuan belajarnya dan mengkaji taraf pencapaian kompetensi belajar 

peserta didik. 

 

2.1.2   Kemampuan Berpikir Kritis  

2.1.2.1 Pengertian Berpikir Kritis  

 Berpikir merupakan ciri utama yang membedakan manusia dengan 

makhluk lainnya. Proses berpikir merupakan suatu hal yang sifatnya alamiah bagi 

manusia yang hidup. Kualitas hidup seorang manusia ditentukan oleh cara 

berpikirnya. Namun, dalam prosesnya, sering kali sesuatu yang dipikirkan 

menjadi bias, tidak mempunyai arah yang jelas, parsial, dan terkesan egosentris. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki manusia untuk 

menghindari hal tersebut (Handayani, 2016).  

 Kemampuan berpikir kritis adalah proses intelektual secara aktif dan 

terampil dalam  mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

dan mengevaluasi informasi yang dihasilkan dari proses pengamatan, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi dengan tujuan untuk memandu 

keyakinan dan tindakan (Broadbear, 2003). Berpikir kritis merupakan suatu 

proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam aktivitas mental seperti 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, serta 

melakukan penelitian ilmiah (Savage & Wehman, 2014). Bepikir kritis dapat pula 
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diartikan sebagai proses berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pada pembuatan keputusan terkait sesuatu yang harus dipercayai atau 

dilakukan (Ennis, 2011).  

 Berpikir kritis mencakup tindakan untuk mengevaluasi situasi, masalah, 

atau argumen, dan memilih pola investigasi yang menghasilkan jawaban terbaik 

yang bisa didapat (Dwijananti & Yulianti, 2010). Pola berpikir kritis mencakup 

pola berpikir yang sifatnya terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta (Handayani, 

2016). Berpikir kritis pula melibatkan aktivitas mental seperti deduksi, induksi, 

klasifikasi, evaluasi, dan penalaran.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan serangkaian aktivitas mental dalam 

menganalisis atau mengevalusi informasi yang bersifat jelas dan terarah, serta 

terdapat penguatan alasan.  

 

2.1.2.2 Pentingnya Berpikir Kritis dalam Kegiatan Pembelajaran  

 Berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang memiliki peranan penting 

dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan kemampuan berpikir kritis adalah untuk 

membangun pemahaman mendalam peserta didik dalam memaknai suatu kejadian 

(Budi & Ghofar, 2017). Peserta didik yang diberi kesempatan untuk menggunakan 

pemikiran mereka dalam tingkatan yang lebih tinggi di setiap tingkat kelas, akan 

terbiasa membedakan antara kebenaran dan kebohongan, penampilan dan 

kenyataan, fakta dan opini, serta pengetahuan dan keyakinan (Fahyuni, 2016). 

Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat membangun argumen dengan 

menggunakan bukti yang dapat dipercaya dan logika yang masuk akal.  

 Kemampuan berpikir kritis adalah upaya yang dilakukan untuk membantu 

peserta didik dalam menganalisis pemikiran mereka sendiri sehingga mereka 

dapat menentukan atau menarik kesimpulan secara cerdas. Menurut Karokoc 

(2016) menyatakan bahwa tujuan dari berpikir kritis adalah untuk menjamin 

sejauh mungkin terbentuk pemikiran peserta didik yang valid dan benar dalam 

menganalisis suatu permasalahan yang dihadapkan dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, berpikir kritis diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan 

permasalahan berbagai disiplin ilmu, seperti menyelesaikan soal matematika, 
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mengarahkan keterampilan proses sains, memahami kerja sistem tubuh, dan 

menulis esai atau paragraf (Utami et al., 2017).  

 Secara umum, kemampuan berpikir kritis memiliki peranan penting dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu pemahaman yang mendalam 

mengenai suatu hal yang dikaji melalui serangkaian proses yang terarah dan jelas, 

sehingga kebenaran akan hal tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  Hal tersebut 

berimplikasi terhadap proses pembelajaran yang harus dapat melatih dan 

memaksimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui aktivitas-

aktivitas pembelajaran yang merangsang peserta didik untuk dapat terampil 

berpikir secara kritis (Llyod & Bahr, 2010).  

 

2.1.2.3 Aspek Kemampuan Berpikir Kritis  

 Menurut Ennis (1993) mengelompokkan lima aspek utama kemampuan 

berpikir kritis dan dua belas sub aspek beserta indikatornya, selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.1 berikut.   

Tabel 2.1 Aspek Kemampuan Berpikir Kritis 

No Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Sub Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator  

1  

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(Elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan kriteria-

kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang 

mungkin 

c. Memelihara kondisi dalam keadaan berpikir  

Menganalisis argumen a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan yang dinyatakan  

c. Mengidentifikasi alasan yang tidak dinyatakan  

d. Mencari persamaan dan perbedaan  

e. Mengidentifikasi kerelevanan dan tidak relevan  

f. Mencari struktur dari suatu argumen  

g. Membuat ringkasan  

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

tentang suatu 

penjelasan atau 

tantangan  

a. Mengapa demikian 

b. Apa intinya 

c. Apa artinya 

d. Yang mana contohnya 

e. Yang mana bukan contoh  

f. Bagaimana menerapkannya dalam kasus 

tersebut 
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g. Perbedaan yang menyebabkannya  

h. Apa faktanya 

i. Benarkah apa yang Anda katakan  

j. Akankah Anda menyatakan lebih dari itu  

2 Membangun 

keterampilan dasar 

(Basic support)  

Mempertimbangkan 

kredibilitas suatu 

sumber 

a. Ahli 

b. Tidak adanya conflict interest  

c. Kesepakatan antar sumber 

d. Reputasi  

e. Menggunakan prosedur yang ada 

f. Mengetahui resiko terhadap reputasi  

g. Keterampilan memberikan alasan  

h. Kebiasaan hati-hati  

  Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan  

b. Selang waktu yang singkat antara observasi dan 

laporan  

c. Dilaporkan oleh pengamat sendiri  

d. Mencatat hal-hal yang diinginkan  

e. Penguatan  

f. Kemungkinan penguatan  

g. Kondisi akses yang baik  

h. Penggunaan teknologi yang kompeten  

i. Keputusan observer atas kredibilitas sumber  

3.  Menyimpulkan 

(Interference)  

Membuat deduksi dan 

mempertimbangkan 

deduksi  

a. Kelompok logis 

b. Kondisi yang logis  

c. Interpretasi pernyataan  

  Membuat induksi dan 

mempertimbangkan 

induksi  

a. Membuat generalisasi  

b. Membuat kesimpulan atau hipotesis  

  Membuat keputusan 

dan 

mempertimbangkan 

hasilnya  

a. Latar belakang fakta  

b. Konsekuensi  

c. Penerapan prinsip-prinsip  

d. Mempertimbangkan alternatif 

e. Menyeimbangkan  

f. Memutuskan  

4. Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut (Advance 

clarification)  

Mengidentifikasi 

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi  

a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, rentang ekspresi 

yang sama, operasional, contoh, dan bukan 

contoh  

b. Strategi definisi (tindakan mengidentifikasi)  

c. Isi (content) 

  Mengidentifikasi 

asumsi  

a. Alasan yang tidak dinyatakan (implisit)  

b. Asumsi yang diperlukan, rekonstruksi argumen  

5  Mengukur strategi 

dan taktik (Strategy 

Memutuskan suatu 

tindakan  

a. Mendefinisikan masalah  

b. Menyeleksi kriteria untuk menilai solusi yang 
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and tactics)  mungkin 

c. Merumuskan solusi alternatif 

d. Memutuskan hal-hal yang akan dilakukan 

sementara  

e. Melakukan peninjauan kembali  

f. Memonitor implementasi  

  Berinteraksi dengan 

orang lain  

a. Menyenangkan  

b. Strategi logis  

c. Strategi retorika  

d. Mempresentasikan baik lisan maupun tulisan  

        

  

2.1.3   Metakognitif  

2.1.3.1 Pengertian Metakognitif   

 Istilah metakognitif pertama kali diperkenalkan oleh John Flavell yang 

merupakan seorang psikolog dari Universitas Stanford pada sekitar tahun 1979. 

Menurut Flavell (1979) menjelaskan bahwa metakognitif merupakan kognisi 

tentang kognisi atau pengetahuan tentang pengetahuan. Metakognitif merupakan 

kesadaran dan pengaturan proses berpikir peserta didik atau pengetahuan dan 

pengaturan yang dimiliki peserta didik terkait aktivitas berpikir yang dijalani (Lee 

& Bergin, 2009). Metakognitif didefinisikan pula sebagai pengetahuan atau 

pemahaman tentang proses kognitif dan hasil atau apapun yang berhubungan 

dengan diri sendiri (Schneider, 2008). Jadi, metakognitif dapat diartikan sebagai 

kesadaran dan pengaturan tentang aktivitas kognitif yang dilakukan.  

 Metakognitif berperan penting dalam berbagai jenis aktivitas kognitif 

seperti mengkomunikasikan informasi, pemecahan masalah, dan kognisi sosial 

(Schunk, 2012). Secara lebih mendalam, Flavel (1979) berpendapat bahwa 

metakognitif memegang peranan penting dalam komunikasi lisan, persuasi lisan, 

pemahaman bacaan, menulis, penguasaan bahasa, perhatian, memori, pemecahan 

masalah, kognisi sosial, serta berbagai jenis kontrol diri dan pembelajaran diri. 

Metakognitif berpotensi menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 

berpikir tingkat tinggi karena memacu motivasi peserta didik untuk belajar dan 

meningkatkan hasil belajar (Mohamed & Lebar, 2017). Secara umum, 
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metakognitif adalah gambaran pemahaman dan kontrol terhadap pembelajaran 

seseorang.  

 Menurut Corebima (2009) menyatakan bahwa metakognitif merupakan 

bagian dari kemampuan monitor diri terhadap pengetahuan pribadi (self-

knowledge monitoring). Seorang pebelajar dapat mengarahkan kendali atas 

proses-proses metakognitifnya untuk secara aktif mencari informasi. Dengan 

metakognitif, seseorang dapat dengan cepat mengevaluasi apa yang mereka 

ketahui (apa yang mereka pikir mereka ketahui) sehingga upaya mengingat 

informasi bukanlah upaya yang sia-sia. Semakin sering peserta didik mengelola 

proses berpikir metakognitifnya, semakin mampu peserta didik dalam mengontrol 

tujuan, motivasi, dan perhatian dalam belajar (Malahayati et al., 2015).  

 Penerapan metakognitif dalam kegiatan pembelajaran menimbulkan 

sesuatu yang disebut sebagai pengetahuan metakognitif dan aktivitas 

metakognitif. Pengetahuan metakognitif melibatkan pemantauan (monitoring) dan 

refleksi pada pikiran seseorang, seperti pengetahuan tentang tugas atau cara dalam 

menggunakan suatu prosedur tertentu untuk memecahkan masalah. Sedangkan, 

aktivitas metakognitif mengacu pada kesadaran seseorang untuk menyesuaikan 

dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat memecahkan masalah dan 

memikirkan suatu tujuan (Santrock, 2013).  

 

2.1.3.2 Komponen Metakognitif   

 Metakognitif terdiri atas dua komponen utama yaitu pengetahuan 

metakognitif (metacognitive knowledge) dan pengalaman atau regulasi 

metakognitif (metacognitive experiences or regulation) (Livingstone, 1997). Hal 

tersebut dipertegas oleh Lee & Bergin (2009) yang menyatakan bahwa ada dua 

komponen pokok metakognitif yang penting dalam pemecahan masalah yaitu 

pengetahuan kognisi (knowledge of cognition) yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar peserta didik mengerti tentang ingatan mereka sendiri dan cara 

mereka belajar dan pengaturan kognisi (regulation of cognition) yang sangat 

penting untuk mengontrol proses kognitif peserta didik.  
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 Pengetahuan metakognitif mengacu kepada pengetahuan deklaratif 

(declarative knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan 

pengetahuan kondisional (conditional knowledge) terhadap penyelesaian suatu 

masalah (Veenman, 2006). Sedangkan, regulasi metakognitif mengacu kepada 

keterampilan prediksi (prediction skills), keterampilan perencanaan (planning 

skills), keterampilan monitor (monitoring skills), dan keterampilan evaluasi 

(evaluation skills) (Desoetee & Ann, 2001). Regulasi metakognitif disebut pula 

dengan sebutan keterampilan metakognitif. Pembagian komponen metakognitif 

ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut.  

 

 

 

 

  

 

        Gambar 2.1 Komponen Metakognitif  

 

 Penerapan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan 

metakognitif peserta didik diyakini membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan pemahaman peserta didik menjadi lebih mendalam (Sartika, 2015). 

Sebab, metakognitif memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memikirkan, merencanakan, serta mengontrol/ merefleksi kembali segala aktivitas 

berpikir mereka dalam pembelajaran yang berguna untuk menyelesaikan suatu 

masalah sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang diinginkan (Corebima, 

2009).   

 Menurut Flavell (1979) menjelaskan bahwa metakognitif perlu 

dikembangkan agar (1) peserta didik banyak berpikir, dalam artian semakin 

banyak kemampuan metakognitif membutuhkan semakin banyak kognisi, (2) 

pemikiran peserta didik dapat berbuat salah serta cenderung keliru, dan dalam 

keadaan ini membutuhkan pemonitoran dan pengaturan yang baik, (3) peserta 

didik harus mau berkomunikasi, menjelaskan, dan memberikan alasan yang jelas 

Procedural  

Declarative  

Conditional 

Knowledge 

of cognition 

Regulation 

of cognition 

Evaluation 

Monitoring  

Planning  

Evaluating  
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untuk pemikirannya kepada peserta didik lain dan juga pada dirinya sendiri yang 

mana aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan metakognitif, (4) untuk 

bertahan dan berhasil dengan baik, peserta didik perlu merencanakan masa depan 

dan secara kritis mengevaluasi rencana-rencana lain, (5) jika peserta didik harus 

membuat keputusan yang berat, maka akan membutuhkan kemampuan 

metakognitif, serta (6) peserta didik harus mempunyai kebutuhan untuk 

menyimpulkan dan menjelaskan kejadian-kejadian psikologi pada dirinya dan 

orang lain. Metakognitif diperlukan untuk kesuksesan belajar karena 

memungkinkan peserta didik mengelola kecakapan kognitif dan mengatur proses 

belajar yang mencakup aspek perencanaan, pemantauan, dan penilaian dalam 

belajar (Palennari et al., 2018).  

 Metakognitif memberikan penekanan pada kesadaran berpikir seseorang 

tentang proses berpikirnya sendiri (Sendurur et al., 2011). Kesadaran berpikir 

yang dimaksud adalah kesadaran seseorang tentang apa yang diketahui dan apa 

yang akan dilakukan. Dengan demikian, metakognitif sebagai suatu kemampuan 

dapat dibagi menjadi dua komponen yang terdiri dari pengetahuan metakognitif 

dan keterampilan metakognitif. 

 

2.1.4 Materi Sistem Koordinasi Manusia  

 Materi sistem koordinasi manusia merupakan salah satu materi yang ada 

pada kelas XI semester genap. Sistem koordinasi termasuk salah satu materi 

kompleks karena membahas keterkaitan antara tiga sistem dalam tubuh manusia, 

yakni sistem saraf, sistem hormon, dan sistem indera. Tentunya, dibutuhkan 

pemahaman konsep mendalam tehadap materi tersebut. Kemampuan menghafal 

menjadi suatu hal yang percuma karena pada kondisi tertentu hafalan tersebut 

dapat hilang. Proses pembelajaran yang menyediakan ruang bagi peserta didik 

menganalisis, mensintesis, dan mencipta adalah hal mutlak diperlukan sehingga 

peserta didik dapat menggunakan pengetahuan tentang sistem koordinasi manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian tugas-tugas yang dekat dengan 

kehidupan sekitar peserta didik dan adanya umpan balik (feed back) dari guru 

akan lebih meningkatkan pemahaman mendalam terhadap materi sistem 
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koordinasi manusia (Jantimala, 2007). Menurut Mokhtaria (2015) berpendapat 

bahwa pemberian sekumpulan tugas dan adanya umpan balik (feed back) 

merupakan komponen penting dari asesmen portofolio. Artinya, asesmen 

portofolio menjadi alternatif pembelajaran agar pemahaman mendalam peserta 

didik terhadap materi sistem koordinasi manusia dapat terwujud.  

 Sistem koordinasi berfungsi menngatur dan mengendalikan keserasian 

fungsi antar organ ataupun sistem organ dalam tubuh. Sistem koordinasi meliputi 

cakupan bahasan tentang sistem saraf, sistem hormon, serta sistem indera. Ketiga 

bahasan materi tersebut memiliki sub pokok bahasan-sub pokok bahasan yang 

harus dikuasai peserta didik untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran biologi dengan materi sistem koordinasi memiliki sekurang-

kurangnya delapan tujuan pembelajaran yang dapat dirumuskan. Tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan mengacu kepada Kompetensi Dasar (KD) yang 

mencakup bahasan tentang materi sistem koordinasi manusia.  

 Kompetensi dasar (KD) dengan materi sistem koordinasi manusia meliputi 

KD 3.10, 4.10, dan 4.11. KD 3.10 adalah menganalisis hubungan antara struktur 

jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, hormon, dan alat indera) 

dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia, KD 4.10 adalah 

menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan 

fungsi organ sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan 

hormon pada manusia berdasarkan studi literatur, serta KD 4.11 adalah 

melakukan kampanye anti narkoba di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. 

Dengan ketiga kompetensi dasar tersebut, guru harus memperhatikan rencana 

pelaksanaan proses pembelajaran, termasuk dalam hal penggunaan asesmennya.  

 Asesmen menjadi suatu bagian penting dalam menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran. Asesmen portofolio adalah alternatif yang dapat diterapkan 

dalam meningkatkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir materi sistem 

koordinasi manusia. Sub pokok bahasan struktur, fungsi, dan mekanisme 

penyusun sistem koordinasi manusia dapat dilaksanakan dengan pemberian tugas 

diskusi kelompok berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kuis, dan tes 
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formatif per pertemuan. Sub pokok bahasan gangguan pada sistem koordinasi 

dapat dilaksanakan dengan pemberian tugas membuat rangkuman dan sub pokok 

bahasan bahaya NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) dapat 

dilakukan dengan penugasan menulis paragraf (pendapat) lalu meminta peserta 

didik mempresentasikan hasil kerjanya. Beberapa contoh bentuk penugasan pada 

asesmen portofolio tersebut diharapkan dapat memfasilitasi keberhasilan 

pemahaman materi pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 

peserta didik diharapkan dapat meningkat dengan pemberian berbagai bentuk 

penugasan tersebut.  

 Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator, diantaranya 

adalah mengidentifikasi/ merumuskan pertanyaan, memberikan penjelasan, 

mengidentifikasi alasan, menggeneralisasikan, dan memberikan asumsi masuk 

akal (Fuad et al., 2017). Salah satu bentuk penugasan yang dapat dilakukan pada 

materi sistem koordinasi manusia adalah dengan membuat rangkuman. Melalui 

pembuatan rangkuman, peserta didik melakukan kegiatan seperti membuat 

ringkasan, ikut terlibat dalam menyimpulkan, memberikan asumsi, dan 

mempertimbangkan alternatif penyelesaian. Kegiatan-kegiatan tersebut 

merupakan cerminan dari kemampuan berpikir kritis (Yunus et al., 2016). Melalui 

pembuatan rangkuman, peserta didik dilatih untuk merencanakan dan mengontrol 

proses belajarnya secara mandiri sehingga tugas yang dibebankan kepadanya 

dapat terselesaikan. Kegiatan perencanaan dan pengontrolan proses belajar adalah 

bagian dari aspek kemampuan metakognitif (Livingstone, 1997; Shahbari et al., 

2014).  

 

2.2 Kerangka Teoretis  

 Menurut Artha et al. (2016) menyatakan bahwa portofolio sama uniknya 

dengan peserta didik yang membuatnya karena portofolio memberi kesempatan 

peserta didik untuk menggunakan gaya belajar mereka sendiri, memberi 

kesempatan untuk maju, serta mendorong dan memotivasi semangat belajar. 

Penggunaan asesmen portofolio dapat pula meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yang dibuktikan dengan pencapaian rata-rata gain kelas eksperimen lebih 
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tinggi dibanding kelas kontrol (Nurkholis et al., 2012). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Setyandari et al. (2012) yang menyatakan bahwa asesmen portofolio 

efektif dalam meningkatkan  proses dan hasil belajar peserta didik materi sistem 

peredaran darah manusia kelas VIII. Selain itu, asesmen portofolio adalah bentuk 

asesmen yang berperan positif terhadap peningkatan kemampuan proses sains 

peserta didik (Jamal et al., 2017; Afrinawati, 2013). Kemampuan berpikir peserta 

didik dilatih dengan penggunaan asesmen portofolio dalam kegiatan 

pembelajaran.  

  Berdasarkan hasil penelitian Ningtyas dan Tenzer (2018) diperoleh 

informasi bahwa penerapan asesmen portofolio proses dalam kegiatan 

pembelajaran dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal tersebut didukung oleh penelitian Hidayati dan Idris (2017) dan 

yang menyatakan bahwa terdapat korelasi dan kontribusi asesmen portofolio 

terhadap daya berpikir kritis peserta didik SMA di Pekanbaru. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik berbasis portofolio terbukti 

mampu mengembangkan daya berpikir kritis matematis peserta didik (Rahmawati 

& Sutarto, 2014). Menurut Artha et al. (2016) menyatakan bahwa berpikir kritis 

peserta didik meningkat dengan penerapan portofolio karena peserta didik dilatih 

untuk mengembangkan daya penalaran mereka. Secara umum, Hizqiyah et al. 

(2018) mengemukakan bahwa kompetensi berpikir peserta didik mengalami 

peningkatan dari waktu ke waktu melalui penerapan asesmen portofolio, tak 

terkecuali pada kesadaran metakognitif peserta didik.  

 Menurut Lukitasari et al. (2016) kesadaran metakognitif peserta didik 

dilatih dengan penerapan pembelajaran berbasis portofolio karena portofolio 

bersifat self assessment. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian 

Ernawati (2017) yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh asesmen 

portofolio terhadap peningkatan self regulation dan kemampuan kognitif peserta 

didik kelas X mata pelajaran fisika. Hal senada diungkapkan oleh penelitian 

Rohmasari (2014) bahwa kesadaran metakognitif peserta didik meningkat melalui 

penerapan portofolio pada materi sistem reproduksi manusia kelas XI IPA SMA. 

Bahkan, penelitian Sadikin et al (2016) mengutarakan bahwa kemampuan 
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metakognitif peserta didik akan meningkat dari waktu ke waktu pada Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukannya. Portofolio dapat meningkatkan 

kemampuan metakognitif peserta didik karena mereka dilatih untuk menyadari 

hal-hal yang diketahui dan tidak diketahui serta cara pemecahan masalahnya, 

membuat perencanaan dalam pembelajaran, membuat tahap-tahap yang 

diperlukan dalam memahami materi pelajaran, mampu memonitor proses 

pembelajaran, serta mampu mengevaluasi hal-hal yang telah dilakukan dengan 

tujuan pembelajaran yang ada (Hidayati & Idris, 2017).   

 Implementasi asesmen portofolio yang dikembangkan pada penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai profil kemampuan berpikir 

kritis dan metakognitif peserta didik, dan menganalisis hubungan antara berpikir 

kritis dengan kemampuan metakognitif. Kerangka teoretis yang mendasari 

pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Teoretis  
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2.3 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir pada penelitian ini disusun sebagai berikut.  

 

 

 

  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir  
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2.4 Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMA antara pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio dan 

tanpa implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi 

manusia. 

2. Pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi sistem 

koordinasi manusia. 

3. Terdapat perbedaan signifikan metakognitif peserta didik SMA antara 

pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio dan tanpa 

implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi manusia. 

4. Pembelajaran melalui implementasi asesmen portofolio meningkatkan 

metakognitif peserta didik SMA pada materi sistem koordinasi manusia. 

5. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan metakognitif 

peserta didik SMA melalui implementasi asesmen portofolio pada materi 

sistem koordinasi manusia. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA melalui implementasi asesmen 

portofolio memiliki perbedaan signifikan dengan pembelajaran tanpa 

implementasi asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi manusia.  

2. Implementasi asesmen portofolio berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi sistem koordinasi 

manusia dengan nilai korelasi sebesar 0,437 dan besaran kontribusi sebesar 

19,1%, dengan peningkatan 9 dari 10 indikator kemampuan berpikir kritis. 

3. Metakognitif peserta didik SMA melalui implementasi asesmen portofolio 

memiliki perbedaan signifikan dengan pembelajaran tanpa implementasi 

asesmen portofolio pada materi sistem koordinasi manusia.  

4. Implementasi asesmen portofolio berpengaruh terhadap peningkatan 

metakognitif peserta didik SMA pada materi sistem koordinasi manusia 

dengan nilai korelasi sebesar 0,426 dan dan besaran kontribusi sebesar 

18,1%, dengan peningkatan 5 jenis indikator metakognitif. 

5. Kemampuan berpikir kritis dan metakognitif peserta didik memiliki 

hubungan yang positif dan berada dalam kategori hubungan sedang.  

5.2 Saran  

 Dalam rangka memaksimalkan kemampuan berpikir kritis dan  

metakognitif peserta didik, perlu diterapkannya asesmen portofolio yang 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran di kelas. Guru perlu membiasakan 

peserta didik dengan membuat soal-soal berpikir kritis baik dalam bentuk 

penugasan maupun lembar penilaian akhir agar peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuannya. Untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kemampuan
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 berpikir kritis, sebaiknya peneliti lain dapat menggunakan lembar observasi 

belajar sebagai data pendukung di samping instrumen tes uraian.   

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dan menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui serangkaian tes uraian dan pengisian angket. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu interpretasi data hanya berdasarkan pada 

hasil analisis data secara kuantitatif. Interpretasi data penelitian akan jauh lebih 

mendalam apabila disertakan analisis data secara kualitatif pula, seperti 

melakukan wawancara kepada masing-masing peserta didik terkait variabel yang 

diteliti dalam penelitian ini.  
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